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 َ َىٰ، عََل رحضَ وَمَا بيَحنهَُمَا وَمَا تََحتَ الثَّه
َ مَاوَاتَ وَمَا فَِ الْح ي لََُ مَا فَِ السه َ َ الَّه دُ لَِلّه مَح زُبُ عَنحهُ مَثحقَالُ  مُ الْح الحغَيحبَ، لََ يَعح

]سَبَأٍ:   رحضَ 
َ الْح وَلََ فَِ  مَاوَاتَ  السه فَِ  ةٍ  مَنحهُمح 3ذَره لََُ  تُُحفَِ  لََ  سَبُونَ،  يكَح مَا  وَيعَحلمَُ   ، رَهُمح خَلحقَهَ وجََهح يَعحلمَُ سَِه   ،]

هُ فَيهَمح ناَفذٌَ، ر    خَافَيةٌَ، عَلحمُهُ بهََمح مَُُيطٌ، وَبَصََُ يكَ لََُ، عََلمَُ السِّر دَهُ لََ شَََ ُ وحَح َ إلََه الِلّه
ٰ

لَه إلَََ
َ
هَدُ أ شح

َ
وَإلَََحهَ يرُحجَعُونَ، وَأ

 ٰ وعََََ عَلَيحهَ  وسََلهمَ   ُ الِلّه صَلَّه  وَرسَُولَُُ،  عَبحدُهُ  دٌ  مُُمَه وَنبََيهنَا  سَيردَناَ  نه 
َ
أ هَدُ  شح

َ
وَأ بَهَ وَالنُّجُومَ،  وصََحح آلَََ  تبََعَهُمح   وَمَنَ   ،

تَفَٰ  ٰ نُهُجَهَمح وَاقح سَانٍ، وسََارَ عَََ  .بإَحَح

Segala puji bagi Allah yang memiliki segala sesuatu di langit, di bumi, dan apa yang 

ada di antara keduanya, serta yang berada di bawah tanah. Dia Maha Mengetahui 

yang gaib. “Tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya sekalipun seberat zarrah baik yang 

di langit maupun yang di bumi.” (QS. Saba: 3). Allah mengetahui rahasia penciptaan-

Nya dan apa yang mereka nyatakan, Dia mengetahui apa yang mereka usahakan. 

Tidak ada yang tersembunyi dari-Nya, pengetahuan-Nya mencakup mereka 

sepenuhnya, dan penglihatan-Nya menembus mereka. Mereka akan kembali kepada-

Nya, dan aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali Allah, yang 

Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Allah Maha Mengetahui akan rahasia dan 

pembicaraan yang tersembunyi. Dan aku bersaksi bahwa Nabi kita Muhammad adalah 

hamba dan rasul-Nya, semoga shalawat dan salam selalu tercurah atasnya, 

keluarganya, dan para sahabatnya, serta orang-orang yang mengikuti mereka dengan 

baik dan berjalan di atas jejak mereka. 

Amma ba’du. 

Wahai hamba-hamba Allah, bertakwalah kepada Allah, Rabbmu dalam segala 

keadaanmu. 

هَا   يُّ
َ
َ خَبَيٌر بَمَا تَ ياَ أ َ إَنه الِلّه مَتح لَغَدٍ وَاتهقُوا الِلّه سٌ مَا قدَه َنحظُرح نَفح َ وَلْح ينَ آمَنُوا اتهقُوا الِلّه َ  عحمَلُونَ الَّه

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri 

melihat apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui akan apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hasyr: 

18). 

Karena Dia, yang Maha Suci, memiliki pengalaman dan pengetahuan tentang semua 

perbuatan kita, baik yang baik maupun yang buruk. Tidak ada yang tersembunyi 

darinya, baik itu kebaikan atau keburukan kita. 



 
 

Wahai kaum Muslimin, sesungguhnya di antara peristiwa besar yang akan terjadi pada 

Hari Kiamat adalah bahwa segala rahasia akan menjadi terang benderang dan yang 

tersembunyi akan menjadi nampak, sebagaimana Allah ta’ala mengabarkan kepada 

kita dalam kitab-Nya, 

لَى السَّراَئرُِ   يَ وْمَ تُ ب ْ
"Pada hari Ketika dinampakkan segala rahasia." (Surah At-Tariq: 9). 

Pada hari itu, hati nurani akan diuji, rahasia-rahasia akan terbongkar, keyakinan, dan 

niat baik akan diketahui dari yang buruk, yang sehat dari yang cacat, dan hal-hal yang 

tersembunyi akan diungkap. 

Wahai hamba-hamba Allah, pada Hari Kiamat, segala amal baik dan buruk yang ada 

dalam hati akan terungkap di wajah-wajah: 

 يَ وْمَ تَ ب ْيَضُّ وُجُوهٌ وَتَسْوَدُّ وُجُوهٌ 
“Pada hari itu ada wajah yang putih berseri, dan ada pula wajah yang hitam muram.” 

(Surah Ali Imran: 106). 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, "Barangsiapa hatinya baik, amal perbuatannya 

pun baik, sehingga terlihat kebaikan hatinya pada wajahnya, yakni cahaya, kecerahan, 

dan keindahan. Barangsiapa hatinya buruk, amal perbuatannya juga mengikuti 

keburukan hatinya, tanpa mempedulikan penampilannya, sehingga terlihat keburukan 
hatinya pada wajahnya, yakni kegelapan, kegelapan, dan kejelekan." 

Saudara-saudara, sudah menjadi kewajiban bagi kita untuk menyadari keagungan 

peristiwa tersebut, di mana kita akan dihisab dan segala yang tersembunyi akan 

terbuka: 

 يَ وْمَئِذٍ تُ عْرَضُونَ لََ تََْفَى مِنْكُمْ خَافِيَةٌ 
"Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), tidak ada sesuatu pun dari kamu 
yang tersembunyi (bagi Allah).” (Surah Al-Haqqah: 18). 

Ini adalah pertemuan dengan Dzat Yang Maha Mengetahui segala rahasia dan 

perbincangan, yang tidak ada yang tersembunyi darinya, baik hal-hal yang tampak 

maupun yang tersembunyi. Allah berfirman, 

لُو كُلُّ نَ فْسٍ مَا أَسْلَفَتْ   هُنَالِكَ تَ ب ْ

“Di tempat itu (padang Mahsyar), setiap jiwa merasakan pembalasan dari apa yang 

telah dikerjakannya (dahulu).” (Surah Yunus: 30). 

Allah juga berfirman, 



 
 

 وَحُصِ لَ مَا في الصُّدُورِ أفََلََ يَ عْلَمُ إِذَا بُ عْثِرَ مَا في الْقُبُورِ 

“Maka tidakkah dia mengetahui apabila apa yang di dalam kubur dikeluarkan, dan 

apa yang tersimpan di dalam dada dilahirkan?” (Surah Al-Adiyat: 9-10).  

Oleh karena itu, bagi siapa yang yakin bahwa Allah melihatnya di mana pun dia berada, 

bahwa Allah mengetahui yang tersembunyi dan yang terang, serta rahasia dan 

kejelasan, hendaklah dia memperbaiki amalannya sedari sekarang. Waspadalah 

terhadap kelalaian dan kemaksiatan, terimalah petunjuk dan nasihat, dan berusahalah 

meninggalkan apa yang dapat menimbulkan malu dan kehinaan pada hari di mana 

segala catatan akan diungkap, dan tidak ada yang tersembunyi, melainkan segala 

yang ada di dalam dada akan diungkap. 

لَى السَّراَئرُِ   يَ وْمَ تُ ب ْ
"Pada hari Ketika dinampakkan segala rahasia." (Surah At-Tariq: 9). 

Itu adalah ancaman yang besar dan nasihat yang agung bagi setiap orang yang 

berkhianat; karena pada hari esoknya, hasil dari perbuatannya akan terungkap, dan 

segala urusannya akan terbongkar. Dalam sebuah hadits shahih, Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda: “Maka akan dikibarkan bendera bagi setiap pengkhianat, lalu dikatakan, ‘Ini 

adalah bendera si fulan bin fulan.” 

لَى السَّراَئرُِ   يَ وْمَ تُ ب ْ
"Pada hari Ketika dinampakkan segala rahasia." (Surah At-Tariq: 9). 

Itulah peringatan yang paling besar dan pelajaran yang paling efektif bagi setiap orang 

yang bersikap sombong dan merasa aman dari rahasia dan pengertian Allah. Bagi 

orang yang melakukan dosa di tempat-tempat tersembunyi dan tidak merasa bersalah, 

hari itu ia akan menjumpai akibat perbuatannya. Oleh karena itu, wahai hamba Allah, 

jika Allah telah menutupi aib dan kesalahanmu saat engkau berdua dengan-Nya, 

janganlah lengah. Waspadalah terhadap kelanjutan perbuatan dosa dengan melepas 

pandangan pada hal-hal yang keji dan terlarang, dan berhati-hatilah dengan terus-

menerus mendengarkan hal-hal yang terlarang. Ingatlah bahwa rahasiamu, yang hanya 

diketahui oleh Allah saat ini, akan terbuka suatu hari nanti. Sebagaimana hadis 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم: "Sungguh saya telah mengetahui bahwa ada suatu kaum dari ummatku 

yang datang pada hari Kiamat dengan membawa kebaikan sebesar gunung Tihamah 

yang putih, lantas Allah menjadikannya sia-sia." Tsauban berkata; "Wahai Rasulullah, 

sebutkanlah ciri-ciri mereka kepada kami, dan jelaskanlah tentang mereka kepada 

kami, supaya kami tidak menjadi seperti mereka sementara kami tidak 

mengetahuinya." Beliau bersabda: "Sesungguhnya mereka adalah saudara-saudara 

kalian dan dari golongan kalian, mereka shalat malam sebagaimana kalian 

mengerjakannya, tetapi mereka adalah kaum yang jika kembali kepada apa yang di 
haramkan Allah, maka mereka terus mengerjakannya." 



 
 

 

لَى السَّراَئرُِ   يَ وْمَ تُ ب ْ
"Pada hari Ketika dinampakkan segala rahasia." (Surah At-Tariq: 9). 

Sungguhlah nasihat yang menyadarkan, yang mengungkapkan keadaan orang yang 

hidupnya penuh dengan tipu daya, kecurangan, dan khianat. Pada hari kehinaan dan 

kehancuran, kesalahan-kesalahannya akan terungkap, seperti yang disebutkan dalam 

sabda beliau صلى الله عليه وسلم: "Barangsiapa yang menipu kami, maka bukan bagian dari kami, dan 

tipu daya serta khianat berada dalam neraka." Ini adalah ancaman dan peringatan 

bagi mereka yang terus menerus melakukan penipuan. Tipu daya dan khianat termasuk 

jenis dosa yang akan membawa pelakunya ke dalam neraka. 

لَى السَّراَئرُِ   يَ وْمَ تُ ب ْ
"Pada hari Ketika dinampakkan segala rahasia." (Surah At-Tariq: 9). 

Celakalah orang munafik dan pemberontak yang menampakkan yang bertentangan 

dengan yang dia sembunyikan dan yang dirahasiakannya. Inilah bencana terbesar 

yang menimpanya dan situasi yang paling berbahaya ketika urusannya terungkap. 

Pada hari ketika dia bertemu dengan Rabbnya, dan segala rahasia terbongkar; yaitu, 

semua yang disembunyikannya muncul ke permukaan. Pada saat itu, seorang hamba 

tidak akan dapat menyembunyikan kesalahan-kesalahannya, dan apa yang 

tersembunyi dari keburukan niatnya akan terungkap. Allah berfirman: 

َ وهَُوَ مَعَهُمح إَذح يبُيَرتوُنَ مَا لََ يرَحضََ مَنَ الحقَوحلَ  فُونَ مَنَ الِلّه تخَح فُونَ مَنَ النهاسَ وَلََ يسَح تَخح مَلوُنَ مَُُيطًا   يسَح ُ بَمَا يَعح وَكََنَ الِلّه  

"Mereka dapat bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak dapat bersembunyi dari 
Allah, karena Allah beserta mereka, ketika pada suatu malam mereka menetapkan 
keputusan rahasia yang tidak diridai-Nya. Dan Allah Ma-ha Meliputi terhadap apa yang 
mereka kerjakan." [An-Nisa: 108]. 

Ayat ini sudah cukup menjadi pelajaran bagi manusia tentang kekurangan rasa malu 

dan takut kepada Tuhannya, bahwa mereka selalu di hadapan-Nya tanpa tirai, tanpa 

kelalaian, dan tanpa persembunyian. Hanya ada keterbukaan dan kejelasan, karena 

Dia, Maha Suci, mengetahui rahasia mereka dan tahu apa yang ada dalam hati mereka. 

Pada hari kiamat, perbuatan mereka akan terungkap, dan segala rahasia mereka akan 

terbongkar:  

هُمْ شَيْءٌ   يَ وْمَ هُمْ بََرزُِونَ لََ يََْفَى عَلَى اللََِّّ مِن ْ
“(Yaitu) pada hari (ketika) mereka keluar (dari kubur); tidak sesuatu pun keadaan mereka 

yang tersembunyi di sisi Allah. (Lalu Allah berfirman), “Milik siapakah kerajaan pada hari 
ini?” Milik Allah Yang Maha Esa, Maha Mengalahkan.“ [Ghafir: 16]. 



 
 

فَرُوا وَتوُبُوا تغَح لَمَيَن، فاَسح حمُسح ، وَلَْمََيعَ ال لََيلَ لَِ وَلكَُمح َ الْح فَرُ الِلّه تَغح سح
َ
لَ وَأ قُولُ هَذَا الحقَوح

َ
 .إلََحهَ، إنه رَبِّر غَفُورٌ رهحَيمٌ   أ

Saya menyampaikan perkataan ini dan memohon ampun kepada Allah Yang Maha 

Agung untuk saya, untuk Anda, dan untuk seluruh umat Islam. Maka mintalah ampunan 

dan bertaubatlah kepada-Nya, sungguh Rabbku Maha Pengampun, Maha Penyayang. 

Khutbah Kedua 

مُوءَ وَالنريه  لَعَ عَََ الضُّ حمُطه فََائَيهاتَ، ال وَاهَرَ وَالْح يهةَ، الحعَالمََ باَلظُّ بَََ
ح َ باَرَيءَ ال دُ لَِلّه مَح لََمُ عَََ عَبحدَهَ  الْح لََةُ وَالسه اتَ، وَالصه

ُ عَلَ  يعَ الررسَالََتَ، صَلَّه الِلّه ي خَتمََ برَسََالََْهَ جَََ َ لَيمًا وَرسَُولَََ الَّه َاتَ، وسََلهمَ تسَح يَرح حمُسَارعََيَن بَالْح بَهَ، ال يحهَ وعََََ آلَََ وصََحح
 .كَثَيًرا

Segala puji bagi Allah, Pencipta seluruh makhluk, Yang Maha Mengetahui akan yang 

tampak dan yang tersembunyi. Dia yang mengawasi hati nurani dan niat setiap individu. 

Semoga shalawat dan salam tercurah kepada hamba-Nya dan Rasul-Nya, yang 

menjadi penutup risalah-Nya, diutus untuk seluruh umat manusia. Semoga Allah 

melimpahkan shalawat dan salam-Nya kepada-Nya, keluarganya, dan para sahabat 

yang berlomba dalam kebaikan serta menyampaikan salam yang banyak. 

Amma ba’du. 

Sesungguhnya Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk meninggalkan apa 

yang terlihat dari dosa-dosa dan apa yang tersembunyi, sebagaimana firman-Nya -

yang Maha Mulia-: 

ثَْْ سَيُجْزَوْنَ بِاَ كَانوُا يَ قْتََفُِونَ  ثِْْ وَبََطِنَهُ إِنَّ الَّذِينَ يَكْسِبُونَ الِْْ  وَذَرُوا ظاَهِرَ الِْْ

‘Dan tinggalkanlah dosa yang terlihat ataupun yang tersembunyi. Sungguh, orang-

orang yang mengerjakan (perbuatan) dosa kelak akan diberi balasan sesuai dengan 

apa yang mereka kerjakan.” [Al-An'am: 120]. Dalam ayat ini terdapat larangan 

terhadap dosa, sambil menjelaskan bahwa hal itu tidak dihapuskan karena 

disembunyikannya dan penyembunyian dosa tersebut. Yang dimaksud dengan dosa 

dalam ayat ini adalah segala bentuk kemaksiatan yang dapat mendatangkan dosa 

dan kesusahan bagi hamba, bersamaan dengan perintah yang tegas untuk 

meninggalkan segala yang diharamkan. Selain itu, terdapat ancaman yang keras bagi 

para pelaku dosa. Akan tetapi, banyak di antara manusia yang menyembunyikan 

banyak dosa, terutama dosa-dosa hati seperti kesombongan, rasa bangga, riya', 

hasad, iri hati, keinginan untuk terkenal dan tampil, serta keinginan untuk berbuat buruk 

kepada sesama muslim. Bahkan, seseorang dapat memiliki banyak dosa tanpa ia 

merasa atau menyadarinya, dan ini merupakan sikap mengabaikan ilmu dan 

kekurangan pemahaman dalam agama. 

Dalam wasiatnya kepada Abu Dzar radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Aku 

menasehatimu untuk bertakwa kepada Allah dalam keadaan tersembunyi dan terang-



 
 

terangan." Dan Bilal bin Sa'ad rahimahullah berkata: "Janganlah engkau menjadi wali 

Allah di tempat terang-terangan, dan menjadi musuh-Nya di tempat tersembunyi." 

Wahai hamba-hamba Allah, sesungguhnya di antara manusia ada yang takut agar 

orang lain tidak mengetahui kesalahan yang ia lakukan. Ia menjadikan Allah lebih 

rendah dari penglihatan orang lain, padahal ia tetap akan diminta 

pertanggungjawaban atas semua yang ia sembunyikan dan ia tunjukkan, yang mana 

Allah -yang Maha Mulia- adalah yang paling berhak untuk ditakuti. Ibnul A'rabi 

rahimahullah berkata: "Orang yang paling merugi adalah orang yang menunjukkan 

kebaikannya kepada manusia dan menampakkan kejelekannya kepada Allah, padahal 

ia lebih dekat kepada dirinya sendiri daripada urat lehernya." 

Dan sebagian ulama mengatakan: "Seseorang dapat menyembunyikan apa yang tidak 

disukai oleh Allah Yang Maha Mulia, lalu Allah akan menampakkannya kepada orang 

tersebut, meskipun setelah beberapa waktu. Lisan bisa memberikan kesaksian 

terhadap apa yang tidak dilihat oleh orang lain, dan mungkin juga menjerumuskan 

seseorang ke dalam bencana yang mempermalukan di antara manusia, sehingga 

menjadikannya jawaban atas segala dosa yang ia sembunyikan. Hal ini bertujuan agar 
manusia tahu bahwa ada pembalasan atas kesalahan."  

Wahai hamba-hamba Allah, seorang mukmin harus memastikan keikhlasan dalam 

perbuatan untuk Allah, selalu merasa diawasi oleh Tuhannya, dan takut akan buruknya 

akibat perbuatannya. Ibnu Abu Mulaykah meriwayatkan bahwa beliau mendapati tiga 

puluh orang dari sahabat Nabi صلى الله عليه وسلم, semuanya khawatir akan kemunafikan terhadap diri 

mereka sendiri. Al-Hasan Al-Bashri berkata: "Hanya seorang mukmin yang takut pada 
nifaq, dan tidak ada jaminan darinya kecuali bagi seorang munafiq." 

Dan 'Ikrimah bin 'Ammar berkata: "Muhammad bin Al-Munkadir bersedih ketika sekarat, 

lalu dikatakan kepadanya: ‘Mengapa engkau bersedih?' Ia menjawab: 'Aku takut pada 

ayat dari Kitab Allah ta’ala, 

نَ  نوُحا يََحتسََبُوح َ مَا لمَح يكَُوح نَ الِلّه  وَبدََا لهَُمح مر

“Dan jelaslah bagi mereka azab dari Allah yang dahulu tidak pernah mereka 

perkirakan.” (Az-Zumar: 47). 

Aku takut agar tidak nampak bagiku sesuatu dari Allah yang tidak aku perkirakan." 

Demikianlah, seorang mukmin selalu memuliakan dan mengagungkan Tuhannya, yang 

selalu mengetahui kesadaran dan batinnya yang dekat dengannya dalam setiap 

keadaan, sebagaimana firman-Nya yang Mulia: 

 وَنََْنُ أقَْ رَبُ إلِيَْهِ مِنْ حَبْلِ الْوَريِدِ 

“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya.” (QS. Qaf: 16). Maka dia 

malu terhadap Allah yang melihat jika ia melakukan perbuatan yang dilarang-Nya, 

atau dia meninggalkan apa yang diperintahkan-Nya. 



 
 

مَنح  لََهُمح  حح
َ
وَأ سَنَهَمح  حح

َ
وَأ بعََيدٍ،  مَنح  بحهَاهُمح 

َ
وَأ النهاسَ  َلَ  جَح

َ
أ دٍ،  مُُمَه عَََ  وسََلرمح  صَلر  وسََلََمًا   فاَللههُمه  صَلََةً  قرََيبٍ، 

اشَ  لَُفَاءَ الره حمَزَيدَ، وَارحضَ اللههُمه عَنَ الْح مَ ال يوَح تبََعَهُمح  دَائمََيَن، تاَمَيَن كََمَلَيَن، إَلََ  حَابةََ وَالْهابعََيَن، وَمَنح  دَينَ، وَالصه
وكََ وَكَرَمَكَ ياَ مَنهان  سَانٍ، وَعَنها مَعَهُمح بعََفح  .بإَحَح

ي الدر دَاءَ  عح
َ
أ دَاءَكَ  عح

َ
أ رح  ودََمر وَالحكََفرََينَ،  رَ  الحكُفح ذَله 

َ
وَأ لَمَيَن،  حمُسح وَال لََمَ  سَح الْح عَزه 

َ
أ بَلََدَ اللههُمه  فَظح  وَاحح اللههُمه  نَ، 

رَ ا الحكََئدََينَ، وَمَكح ارَ، وَكَيحدَ  ذَيةََ الحفُجه
َ
وَأ ارَ،  َ شَح

َ ، مَنح شََر الْح َ رََمَينح برصٍ وحََاسَدٍ وحََاقَدٍ،  الْح كُُر مُتَََ حمَاكَرَينَ، وَمَنح  ل
لَمَينَ  حمُسح لََمَ وَال سَح  .وعََدُوٍّ للَْح

مه 
ُ
بحرَمح لَْ

َ
لَمَيَن، اللههُمه أ حمُسح مَئَنهةً، رخََاءً وسََعَةً، وسََائرََ بَلََدَ ال عَلحهَا آمَنةًَ مُطح رًا رشََيدًا، يعَُزُّ فَيهَ اللههُمه وَاجح مح

َ
لََمَ أ سَح ةَ الْح

حمَعحرُ  مُرُ فَيهَ باَل
ح
لَ مَعحصَيتَكَ، وَيَأ هح

َ
لَ طَاعَتَكَ، وَيهَحدَي فَيهَ أ هح

َ
عََءَ أ حمُنحكَرَ، ياَ سَمَيعَ الدُّ  .وفَ، وَيَنحهََ فَيهَ عَنَ ال

حمَحَنَ وسَُوءَ ا لََزَلَ، وَال ناَ وَالزه باَ وَالزر دحوَاءَ، وَالرر
َ حوَباَءَ وَالْح ، مَا ظَهَرَ مَنحهَا وَمَا بَطَنَ، عَنح اللههُمه ادحفَعح عَنها الحغَلََءَ وَال لحفَتَََ

لَمَينَ  حمُسح ةً، وَعَنح سَائرََ بَلََدَ ال ناَ هَذَهَ خَاصه  .بلََََ

حمُرَابطََيَن عَََ الثُّغُورَ، وحََُ  حمُجَاهَدَينَ فَِ سَبَيلَكَ، وَال عَفَيَن وَال تَضح حمُسح وَانَناَ ال دُُودَ، اللههُمه كُنح اللههُمه كُنح لَْخَح اةَ الْح
وَرَ  وحطَانَ وَالدُّ

َ عَلح وَلََيتَنَاَ  لهَُمح مُعَيناً وَنصََيًرا، وَمُؤَيردًا وَظَهَيًرا، اللههُمه آمَنها فَِ الْح مُورَ، وَاجح
ُ ةَ وَوُلََةَ الْح ئمَه

َ لَحَ الْح صح
َ
، وَأ

بعََ رضََاكَ، ياَ ربَه الحعَالمََينَ   .فَيمَنح خَافَكَ وَاتهقَاكَ وَاته

قح 
َ بُّهُ وَترَحضَاهُ، مَنَ الْح رَناَ لمََا تََُ مح

َ
قح وَلَِه أ وَى، اللههُمه اللههُمه وَفر  بَناَصَيتَهَ للَحبََر وَالْهقح

مَالَ، ياَ حََُّ ياَ قَيُّومُ، وخَُذح عح
َ وَالَ وَالْح

تُونَينَ  َ خَزَاياَ وَلََ مَفح ينَ، وغََيرح َ لَيَن وَلََ مُغَيرر َ مُبَدر لَمَيَن، غَيرح ناَ مُسح لَمَيَن، وَتوََفه يَنَا مُسح حح
َ
 .أ

الحعَالمََينَ  َ ربَر  دُ لَِلّه مَح وَالْح حمُرحسَلَيَن *  ال يصََفُونَ * وسََلََمٌ عَََ  ا  ةَ عَمه الحعَزه رَبركَ ربَر  افهاتَ:  )سُبححَانَ  -180(]الصه
182]. 

Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad, manusia yang 

paling indah dan mulia, baik dari jarak yang jauh maupun dari dekat. Shalawat dan 

salam yang senantiasa tercurah, sempurna, hingga hari kiamat. Ya Allah, ridhai para 

khalifah yang diberi petunjuk, sahabat, dan orang-orang yang mengikuti mereka 

dengan baik. Kumpulkanlah kami bersama mereka dengan limpahan rahmat dan 

kemurahan-Mu, wahai Yang Maha Pemberi. 

Ya Allah, muliakanlah Islam dan kaum muslimin, hinakan dan hancurkanlah kekafiran 

dan orang-orang kafir. Binasakan musuh-musuh agama-Mu, ya Allah, peliharalah Tanah 

Suci dari kejahatan orang-orang jahat, kerusakan orang-orang fajir, tipu daya orang-



 
 

orang yang mempunyai tipu daya, dan muslihat orang-orang yang licik. Lindungilah dari 

segala yang mengintai, iri hati, dan dendam, serta dari musuh agama dan umat Islam. 

Ya Allah, jadikanlah negeri-negeri kami aman dan tenteram, sejahtera dan lapang, 

begitu pula negeri-negeri umat Islam lainnya. Ya Allah, tetapkanlah kebijaksanaan 

untuk umat Islam, dimana yang taat kepada-Mu dihargai dan yang durhaka kepada-

Mu mendapatkan petunjuk, dan dimana yang baik diperintahkan dan yang buruk 

dilarang. Wahai Tuhan Semesta Alam. 

Ya Allah, angkatlah dari kami penyimpangan, malapetaka, zina, riba, gempa bumi, 

bencana, dan segala cobaan yang buruk,. Baik yang terang-terangan maupun yang 

tersembunyi, khususnya di negeri kami, dan seluruh negeri umat Islam. 

Ya Allah, berikanlah pertolongan kepada saudara-saudara kita yang lemah dan para 

mujahidin di jalan-Mu, serta mereka yang berjaga-jaga di perbatasan dan menjaga 

wilayah-wilayah. Ya Allah, jadikanlah kami sebagai pembantu, penolong, dan 

pendukung bagi mereka. Wahai Allah, amanahkan kami di negeri dan tempat tinggal 

kami, perbaikilah pemimpin dan penguasa-penguasa urusan kami, dan jadikan wali 

amanah yang takut kepada-Mu, bertakwa kepada-Mu, dan mengikuti keridhaan-Mu, 

wahai Tuhan sekalian alam. 

Ya Allah, bimbinglah pemimpin kita dalam perkataan dan perbuatan yang Engkau 

cintai dan ridhai. Wahai Yang Maha Hidup, berikan petunjuk kepada mereka agar 

berlaku adil dan bertaqwa. Ya Allah, berikanlah kehidupan kepada kami sebagai orang-

orang Muslim, dan wafatkanlah kami dalam keadaan sebagai Muslim, tanpa 

perubahan dan tanpa dicobai. 

(Maha Suci Rabbmu, Rabb Yang memiliki kebesaran dari apa yang mereka gambarkan. 

Dan salam sejahtera atas para rasul. Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam.) [As-

Shaffat: 180-182] 


